PENDAHULUAN

Pengelolaan kesehatan ikan adalah merencanakan, membangun dan mengoprasionalkan “Sistem” yang bertujuan untuk mecegah munculnya kasus penyakit. Kunci dari kegiatan ini adalah pencegahan, dan hanya dapat dicapai melalui pengelolaan yang terintegrasi terhadap empat komponen budidaya ikan yaitu : penyediaan kualitas air lingkungan budidaya yang nyaman (enviromental management), penyediaan induk/benih yang prima serta bebas dari penyakit infeksi patogen potensial (broodstock management), pengelolaan pakan (feeding management) dan pengelolaan kesehatan.  Munculnya penyakit pada ikan sejatinya merupakan hasil interasksi yang komplek antara tiga bio-sistem dalam perairan yaitu inang/ikan yang lemah akibat berbagai stressor, organisme patogen  dan kualitas lingkungan yang buruk.
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Penyakit ikan ialah suatu bentuk abnormal dalam struktur atau fungsi tubuh ikan yang disebabkan oleh organisme hidup melalui tanda spesifik. Sedangkan yang dimaksud hamaialah hewan yang menyebabkan matinya atau hilangnya ikan karena dimakan atau dirusak tubuhnya. Faktor lain pemicu munculnya penyakit adalah tingkat kepadatan ikan yang tinggi dan penggunaan bahan kimia yang tidak tepat. 

Ada 2 jenis sumber penyakit yang perlu di waspadai : 
a. Non Parasit
-  Hama yang menyerang lele dibedakan menjadi 2 jenis yaitu predator dan kompetitor.  Predator adalah binatang tingkat tinggi yang langsung mengganggu kehidupan lele. 
Di alam bebas dan di kolam terbuka, hama yang sering menyerang lele antara lain: berang-berang, ular, katak, burung, serangga, musang air, ikan gabus dan belut.  Di pekarangan, terutama yang ada di perkotaan, hama yang sering menyerang hanya katak dan kucing. Pemeliharaan lele secara intensif tidak banyak diserang hama.  Kompetitor ialah jenis ikan yang mempersempit ruang gerak ikan pemeliharaan sehingga terjadi persaingan dalam memanfaaatkan oksigen. 

-     Lingkungan 


Berbgai masalah lingkungan yang dapat memicu munculnya penyakit pada ikan adalah dearajat keasaman (PH) yang tidak cocok, kesadahan air (kandungan mineral) yang terlalu tinggi atau terlalu rendah, perubahan temperatur yang ektrim dan kurangnya jumlah oksigen yang terlarut.

· Pakan

Penyakit biasanya muncul jika terjadi kelebihan dalam pemberian pakan. Sisa makanan dan tinja (feses) yang tertimbun didalam kolam akan diurai (dekomposisi) oleh bakteri menjadi zat nitrit yang sangat berbahaya bagi kehidupan ikan. Pakan yang kandungan gizinya tidak baik akan menimbulkan mal nutrisi atau kekurangan gizi akibat daya tahan tubuh ikan menurun sehingga tidak mampu bertahan dalam menghadapi berbagai serangan penyakit.

b. Parasit 

Penyakit parasit adalah penyakit yang disebabkan oleh organisme tingkat rendah seperti virus, bakteri, jamur, dan protozoa yang berukuran kecil dan dapat menurunkan daya tahan tubuh ikan sehingga menyebabkan kematian. 
1. Penyakit karena bakteri Aeromonas hydrophilla dan Pseudomonas hydrophylla 

Bentuk bakteri ini seperti batang dengan polar flage (cambuk yang terletak di ujung batang), dan cambuk ini digunakan untuk bergerak, berukuran 0,7–0,8 x 1–1,5 mikron. 
Gejala: nafsu makan turun, warna tubuh menjadi gelap, kulit kesat dan timbul pendarahan, bernafas megap-megap di permukaan air, mengalami bengkak pada bagian perut .
Pengendalian:
· Memperbaiki kualitas air dengan cara mengurangi kadar bahan organik yang terlarut dalam air dengan melakukan penggantian air sesering mungkin.

· Menambahkan imunostimulan pada pakan secara rutin selama pemeliharaan.

· Melakukan pencegahan secara dini dengan vaksinasi anti-Aeromonas hydrophila. memelihara lingkungan perairan agar tetap bersih, termasuk kualitas air. 
Pengobatan : melalui makanan antara lain: (1) Teramycine dengan dosis 50 mg/kg ikan/hari, diberikan selama 7–10 hari berturut-turut. (2) Sulphonamid sebanyak 100 mg/kg ikan/hari selama 3–4 hari.

2. Penyakit Tuberculosis

Penyebab: bakteri Mycobacterium fortoitum). 

Gejala: tubuh ikan berwarna gelap, perut bengkak (karena tubercle/bintil-bintil pada hati, ginjal, dan limpa). Posisi berdiri di permukaan air, berputar-putar atau miring-miring, bintik putih di sekitar mulut dan sirip. 
Pengendalian: memperbaiki kualitas air dan lingkungan kolam. Pengobatan: dengan Terramycin dicampur dengan makanan 5–7,5 gram/100 kg ikan/hari selama 5–15 hari.

3. Penyakit karena jamur/candawan Saprolegnia

Jamur ini tumbuh menjadi saprofit pada jaringan tubuh yang mati atau ikan yang kondisinya lemah. 

Gejala: ikan ditumbuhi sekumpulan benang halus seperti kapas, pada daerah luka atau ikan yang sudah lemah, menyerang daerah kepala tutup insang, sirip, dan tubuh lainnya. Penyerangan pada telur, maka telur tersebut diliputi benang seperti kapas. 
Pengendalian: 
·  Hindari agar ikan tidak stress

· Menaikkan dan mempertahankan suhu air 28 0C dan atau pengantian air baru yang lebih sering

· Menjaga stamina dan meningkatkan ketahanan tubuh ikan melalui imunostimulasi (mis. Penambahan vitamin C pada pakan ikan)

· Pengobatan dapat dilakukan dengan cara perendaman : benih gelondongan dan ikan dewasa direndam pada Mg 2,5–3 ppm selama 30 menit dan telur direndam Mg 0,1–0,2 ppm selama 1 jam atau 5–10 ppm selama 15 menit.  Perendaman dengan PK pada dosis 1 gram/100 liter air selama 90 menit atau garam dapur pada konsentrasi 1-10 gr/liter (tergantung ukuran) selama 10 – 60 menit. 
· Pengobatan dengan herbal dengan:

1.  Bawang Putih

25 mg bawang putih dihaluskan dengan 1 liter untuk merendam ikan yang sakit.

2.  Daun Jambu Biji

4-5 gram daun jambu biji dicacah halus dicampur 1 liter air lalu dicampur dengan pakan atau 1-2 gram daun jambu biji dicacah halus dicampur dengan 5 liter air digunakan untuk merendam ikan sakit selama 48 jam. 

3.  Daun Kelor

Haluskan 5 gram daun kelor campur dengan 100 ml air kemudian saring dan campurkan pada air.

4.  Ketapang (ketepeng)  

Haluskan 60 gram daun ketapang campur kedalam  1 liter air untuk digunakan perendaman ikan yang sakit.
4. Penyakit Bintik Putih dan Gatal/Trichodiniasis

Penyebab: parasit dari golongan Ciliata, bentuknya bulat, kadangkadang amuboid, mempunyai inti berbentuk tapal kuda, disebut Ichthyophthirius multifilis. 

Gejala: (1) ikan yang diserang sangat lemah dan selalu timbul di permukaan air; (2) terdapat bintik-bintik berwarna putih pada kulit, sirip dan insang; (3) ikan 
sering menggosok-gosokkan tubuh pada dasar atau dinding kolam. Pengendalian: air harus dijaga kualitas dan kuantitasnya. 

Pengobatan: 10 lembar daun sirih dan 10 lembar daun pepaya segar, lalu rebus dengan 1 liter air (1gayung) biarkan mendidih sampai  air sat/susut menjadi tinggal 1 gelas. Setelah itu larutkan hasil rebusan air yang 1 gelas tadi dengan 10 gelas air bersih, hasil campuran inilah yang bisa digunakan, tebarkan larutan ini secukupnya pada permukaan air kolam yang terkena penyakit, dosis harus disesuaikan dengan luas kolam. 

5. Penyakit Cacing Trematoda

Penyebab: cacing kecil Gyrodactylus dan Dactylogyrus. Cacing

Dactylogyrus menyerang insang, sedangkan cacing Gyrodactylus menyerang kulit dan sirip. 
Gejala: insang yang dirusak menjadi luka-luka, kemudian timbul pendarahan yang akibatnya pernafasan terganggu. 
Pengendalian: 1. Direndam Formalin 250 cc/m 3 air selama 15 menit; 
2. Methyline Blue 3 ppm selama 24 jam; 3. mencelupkan tubuh ikan ke dalam larutan PK 0,01% selama ± 30 menit; (4) memakai larutan NaCl 2% selama ± 30 menit;         (5) dapat juga memakai larutan NH4OH 0,5% selama ± 10 menit.

6. Parasit Hirudinae
Penyebab: lintah Hirudinae, cacing berwarna merah kecoklatan. 

Gejala: pertumbuhannya lambat, karena darah terhisap oleh parasit, sehingga menyebabkan anemia/kurang darah. Pengendalian: selalu diamati pada saat mengurangi padat tebar dan dengan larutan Diterex 0,5 ppm.

	No.
	Penyebab 
	Tanda-tanda Klinis 
	Jenis Ikan Yang Diserang
	Penanganan 

	1.
	Icthyophthiririus multifilliis
	Menimbulkan bintik-bintik putih pada tubuh ikan.
	Semua jenis ikan air tawar.
	Suhu air sekurang-kurangnya 28oC.
NaCl 500 gr./m3 + Formalin 25 ml/m3

	2.
	Tricodina Sp.
	Ikan pucat merusak bagian kulit, sirip dan insang. 
Sering menggosokan tubuhnya ke dinding kolam. 
	Semua jenis ikan air tawar
	Mengurangi kepadatan ikan.
NaCl 500 gr./m3 + Formalin 40 ml/m3

	3.
	Sibister / Encit / Betatung
	Menimbulkan luka dan kematian 
	Ikan Tombro, Ikan yang dipelihara di kolam tanah 
	Insektisida 0,1 ml/m3 

	4.
	Argullus / Kutu Ikan 
	Kerontokan pada sirip.
	Ikan bersisik yang dipelihara di kolam tanah.
	Insektisida 0,1 ml/m3

	5.
	Alitropus Sp / Blood feeder
	Luka dan pendarahan di balik sisik dan pangkal sirip.
	Menyerang ikan Nila dan Tombro.
	Insektisida 5 - 7 ml/m3 selama 60 menit.

	6.
	Saproglenia Sp, 
Achyla Sp / Jamur
	Menyerupai kapas halus 
Menyerupai jaring putih.
	Menginfeksi telur ikan
Menyerang Gurami
	MGO 0,15 gr /m3
Formalin 25 ml/m3
NaCl 500 gr/m3
Methylen Blue 3 mg/m3


	No
	Penyebab 
	Tanda-tanda Klinis 
	Jenis Ikan Yang Diserang
	Penanganan 

	7.
	Aeromonas Hydrophilla / Penyakit merah / Cacar
	Warna gelap, mengumpul dekat pintu pembuangan, sekitar anus mengalami pendarahan, borok, perut bengkak berisi cairan merah kekuningan
	Lele
	Enroflox  8-10 gr/m3
O T C 5-10 gr/m3
NaCl 500 – 1.000 gr/m3 

	8.
	Flexibacter Columnaris
	Luka berwarna putih kecoklatan, mulut diselimuti seperti benang.
	Tombro
	Amoxycilin 60-80 mg/ kg ikan / sekali makan/ hari 

	9.
	Erdwardsiella ictaluri
	Insang benjol, gerakan berputar secara horisontal.
	Catfish / Lele, Patin, Baung
	Amoxycilin 5-10 gr/kg pakan/ sekali makan / hari.
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